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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.3 Kesimpulan  

Dalam pelaksanaannya kita mengetahui Gambaran Kompetensi Penyuluh 

agama Islam Non Pns Di KUA Kec.wolasi Konawe Selatan tentunya belum 

memenuhi beberapa kompetensi penyuluh dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan keagamaan. Dengan hasil yang dipaparkan bahwa secara spesialisasi 

penyuluh agama mereka belum melaksanakan tugasnya dengan baik atau belum 

sesuai dengan tupoksi masing, dan secara teoritik masih ada yang belum 

terlaksana secara kompetensi penyuluh selaras apa yang dikatakan kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kec. Wolasi bahwa penyuluh agama islam Non PNS harus 

dibimbing dulu sebelum turun kelapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa secara umum 

perekrutan penyuluh agama non pns dilakukan melalui prosedur yang berlaku 

yaitu dengan tahapan yang harus dilalui oleh calon PAI Non PNS sampai 

ditetapkan sebagai PAI Non PNS jadwalnya ditentukan secara Nasional. Pertama 

tahap penyeleksian bahan, Surat lamaran dan persyaratan administrasi lainnya 

sesuai ketentuan. Setelah dinyatakan lulus administrasi, akan dilakukan seleksi 

tahap dua yakni tes tulis dan tahap ketiga tes wawancara. 

Dalam pelaksanaannya kita tahu bahwa penyuluh agama non pns sesuai 

dengan ketentuan secara nasional yang berlaku yaitu dengan pendaftaran 

penyuluh agama non pns, mengumpulkan persyaratan dokumen,dan juga 

melakukan tes tertulis dan tes wawancara.  
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4.4  Saran   

Setelah penulis mengemukakan Kesimpulan diatas, maka berikut penulis 

akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 

mengenai perlengkapan dalam penyusunan skripsi ini, sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga Kementrian Agama khususnya Kabupaten Konawe Selatan 

hendaknya lebih memperhatikan kebutuhan tenaga penyuluh agama, 

berupa ekonomi atau biaya hidupnya 

b.  Bagi calon penyuluh agama hendaknya benar-benar menguasai apa saja 

syarat-syarat untuk menjadi penyuluh agama yang diharapkan  

c. Bagi penyuluh agama Islam perlu meningkatkan kompetensinya. 

d.  Bagi penyuluh agama, hendaknya lebih mempunyai wawasan yang luas, 

sehingga di dalam memberi penyuluhan agama benar-benar berkualitas 

dan disenangi masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 


